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ABSTRAK 

Negara Indonesia merupakan suatu negara yang mempunyai keindahan 
serta pesona alam yang berpotensi untuk mengembangkan sektor pariwisata. 
Pengembangan sector pariwisata Indonesia, diharapkan mampu menggerakkan 
roda perekonomian negara Indonesia kearah yang lebih baik. Menurut data 
Kemenparekraf pada tahun 2017 sektor pariwisata berkontribusi sebesar 4,11% 
terhadap PDB dan terus mengalami kenaikan hingga tahun 2019, namun sempat 
mengalami penurunan pada tahun 2019 akibat pandemi Covid-19. Pengembangan 
pariwisata digalakkan di berbagai daerah yang ada di Indonesia salah satunya 
yaitu di Desa Ngrundul dengan mengembangkan objek wisata Umbul Brondong.   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  dampak pengembangan objek 
wisata  terhadap kondisi perekonomian masyarakat. Penelitian ini dilakukan di 
objek wisata Umbul Brondong Desa Ngrundul Kecamatan Kebonarum Kabupaten 
Klaten Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 
atau field research yang menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan alat analisis SEM-PLS dengan data primer.  Responden dalam 
penelitian ini adalah pelaku usaha, pegawai BUMDes dan masyarakat sekitar yang 
tinggal beradius 1,5 km di sekitar objek wisata Umbul Brondong.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable  Sarana & Prasarana dan 
Akesibilitas   berpengaruh negative signifikan terhadap perekonomian 
masyarakat.  Dan variable strategi marketing berpengaruh positif signifikan 
terhadap perekonomian masyarakat  dengan nilai koefisien 0,450. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin giatnya promosi yang dikemas secara menarik baik 
dari sosial media maupun gethok tular yang dilakukan oleh masyarakat atau 
pemerintah setempat akan dapat menarik pengunjung untuk dapat berkunjung ke 
objek wisata Umbul Brondong yang nantinya akan berpengaruh terhadap kondisi 
perekonomian masyarakat melalui kegiatan ekonomi yang dilakukan di area objek 
wisata Umbul Brondong. 

Kata Kunci: Pengembangan Objek Wisata, Perekonomian Masyarakat 
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ABSTRACT 

 Indonesia is a country that has natural beauty and charm which have the 
potential to develop the tourism sector. The development of Indonesia's tourism 
sector is expected to be able to move the economy of Indonesia in a better 
direction. According to data from the Ministry of Tourism and Creative Economy 
in 2017, the tourism sector contributed 4.11% to GDP and continued to increase 
until 2019, but it had experienced a decline in 2019 due to the Covid-19 
pandemic. Tourism development is encouraged in various regions in Indonesia, 
one of which is in Ngrundul Village by developing Umbul Brondong tourist 
attraction.  

This study aims to analyze the impact of tourist attraction development on 
the economic conditions of the community. This research is conducted at Umbul 
Brondong tourist attraction, Ngrundul Village, Kebonarum Sub-district, Klaten 
Regency, Central Java Province. This research is a type of field research or field 
reseach that uses quantitive research methods using the SEM-PLS analysis tool 
with primary data. Respondents in this study were business actors, BUMDes 
employees and the surrounding community who live a 1.5 km radius around the 
Umbul Brondong tourist attraction. 

The results show that the variable Facilities & Infrastructure and 
Accessibility have a significant negative effect on the community's economy, and 
the marketing strategy variable has a significant positive effect on the 
community's economy with a coefficient value of 0.450. This shows that the more 
active promotion is packaged attractively both from social media and word of 
mouth carried out by the community or local government, the more can attract 
visitors to be able to visit Umbul Brondong tourist attraction which will affect the 
economic conditions of the community through economic activities carried out in 
the Umbul Brondong tourist attraction area. 

Keywords: Tourist Attraction Development, Community Economy
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang mempunyai keindahan 

serta pesona alam yang berpotensi untuk mengembangkan sektor 

pariwisata. Kondisi geografis negara Indonesia sangat mendukung 

pemerintah dalam mengembangkan sektor pariwisata dan menjadikannya 

sektor unggulan yang dapat menyokong dalam peningkatan pendapatan 

nasional (Makwa, 2019). Pariwisata mempunyai peran penting dalam roda 

perekonomian nasional, maka dari itu daerah yang berpotensi untuk 

menjadi Kawasan wisata layak untuk dikembangkan (Ridho, 2019). 

Berlimpahnya objek wisata di Indonesia menjadikannya daya tarik bagi 

wisatawan domestic maupun internasional untuk berkunjung di destinasi 

wisata yang ada di Indonesia. Pengembangan sector pariwisata Indonesia 

juga diharapkan mampu menggerakkan roda perekonomian negara 

Indonesia kearah yang lebih baik.  

Gambar 1. 1Grafik Kontribusi Pariwisata Terhadap PDB Indonesia 

Tahun 2017-2021 

 

Sumber: Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Sektor pariwisata berkontribusi terhadap PDB, dari tahun 2017-

2021 dapat dilihat melalui grafik diatas. Pada tahun 2017, kontribusi sektor 
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pariwisata sebesar 4,11% terhadap PDB dan terus mengalami kenaikan 

hingga tahun 2019. Pada tahun 2020 kontribusi sektor pariwisata 

mengalami penurunan drastis yaitu hanya sebesar 4,05% setelah di tahun 

sebelumnya mencapai 4,7%. Hal itu disebabkan oleh pandemic Covid-19 

yang mempengaruh semua sektor termasuk sektor ekonomi di seluruh 

negara yang ada di dunia termasuk Indonesia.  

   Pengembangan pariwisata dapat menjadi langkah awal dalam 

pengembangan suatu wilayah. Sejak pemerintah Indonesia 

memberlakukan UU No. 32 Tahun 2004 yang ada kaitannya dengan 

pemerintah daerah dan otonomi daerah maka pembangunan di setiap 

daerah tidak harus seragam dengan kebijakan pembangunan pemerintah 

pusat, namun sesuai dengan potensi dan sumber daya yang ada di setiap 

daerah atau wilayah masing-masing. Berlakunya Undang-Undang tentang 

Otonomi Daerah, pemerintah daerah dapat lebih kreatif dan inovatif dalam 

menggali dan mengembangkan potensi daerahnya sehingga menghasilkan 

nilai ekonomi yang dapat meningkatkan perekonomian daerah. (R. D. N. 

Sari, 2016).  Pengembangan potensi tersebut tidak hanya dalam 

pengembangan SDA saja tetapi juga dalam SDM yang jika keduanya 

dikoordinasikan dan di Kelola dengan baik maka akan sangat 

mempengaruhi perekonomian daerah (Nurhajati, 2018). Hal tersebut juga 

dilaksanakan oleh pemerintah Kabupaten Klaten khususnya pemerintah 

Desa Ngrundul Kecamatan Kebonarum yang sedang giat-giatnya 

mengembangkan potensi sumber daya yang ada agar mempunyai nilai 

ekonomi yang berupa pengembangan objek wisata Umbul Brondong.  
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Tabel 1. 1 Pengembangan Pariwisata Jawa Tengah 

No Kab/Kota 
Jumlah Daya Tarik Wisata (Buah) 

2017 2018 2019 2020 2021 
1 Klaten  15 15 27 37 32 
2 Surakarta 9 24 24 24 16 
3 Sukoharjo 2 3 4 5 22 
4 Banyumas 24 24 35 101 76 
5 Jepara 36 39 40 40 42 
6 Kebumen  9 20 31 31 47 

          Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah 

  Tabel diatas dapat menjelaskan bagaimana pengembangan 

pariwisata di beberapa Kabupaten/Kota yang terletak di Provinsi Jawa 

Tengah. Daya tarik wisata yang ada di beberapa Kabupaten/Kota tersebut 

terdiri dari wisata alam, wisata budaya, wisata buatan, wisata minat khusus 

dan daya tarik wisata lain-lain (event). Kabupaten Klaten dari tahun 2017-

2021 terus melakukan pengembangan di bidang pariwisata hingga 

akhirnya pada tahun 2021 terjadi penurunan jumlah daya tarik wisata. Hal 

tersebut berbeda dengan Kabupaten Sukoharjo, Jepara dan Kebumen 

ketiga Kabupaten tersebut hampir tiap tahunnya terus mengalami kenaikan 

daya tarik wisata.  Penurunan daya tarik wisata di Kabupaten Klaten atau 

Kabupaten lainnya dapat dikarenakan kurangnya keunikan, keindahan,  

keaslian dan nilai dari daya tarik yang ditawarkan serta kurangnya 

pemeliharaan dari segi fasilitas, aksesibilitas yang dapat menurunkan 

minat pengunjung untuk berkunjung ke objek wisata tersebut yang 

akhirnya dalam objek wisata tersebut tidak ada lagi kegiatan pariwisata 

sehingga terjadi penutupan objek wisata (Wiradiputra & Brahmanto, 

2016).  

Pengembangan di sektor pariwisata memang menjadi hal yang 

wajib untuk dilaksanakan secara terus menerus. Hal ini dilakukan karena 

pertumbuhan pariwisata dapat mendorong masyarakat untuk lebih aktif 

memanfaatkan peluang usaha yang ada giuna meningkatkan kondisi 

ekonomi dan mencapai kesejahteraan yang diinginkan.   
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Pengembangan sektor pariwisata dapat dimulai dari 

mengembangkan suatu objek wisata yang berpotensi dalam membantu 

menggerakkan roda perekonomian. Pengembangan objek wisata dapat 

berupa pengembangan dalam sarana dan prasarana, aksesibilitas maupun 

strategi marketing yang digunakan oleh pihak pengelola objek wisata 

dalam memperkenalkan potensi pariwisata yang ada di daerahnya dengan 

tujuan untuk menaikkan jumlah kunjungan wisatawan. 

 Tidak dapat dipungkiri bahwa sarana dan prasarana objek wisata 

memiliki pengaruh besar terhadap kegiatan pariwisata dan perkembangan 

industry pariwisata Indonesia (Ghani, 2018). Ketersediaan sarana dan 

prasarana dalam objek wisata menjadi faktor penunjang untuk 

menciptakan suatu objek wisata yang mempunyai nilai tambah serta 

menjadi objek wisata yang lebih menarik yang dapat menarik jumlah 

pengunjung lebih banyak lagi (Hikmawaty et al., 2018).  

Terkait dengan aspek penting yang dibutuhkan dalam pariwisata, 

aksesibilitas menuju objek wisata juga menjadi hal yang harus 

diperhatikan. Pengembangan dalam aksesibilitas pariwisata tidak terfokus 

dalam aksesibilitas fisik saja namun juga harus diimbangi dengan 

penyediaan aksesibilitas digital. Hal itu akan semakin mempermudah 

wisatawan yang akan berkunjung ke suatu objek wisata.  

Rambu-rambu lalu lintas, jalan yang dapat dilalui kendaraan roda 

dua atau empat, serta kondisi jalan yang memadai akan semakin 

mendorong wisatawan untuk berwisata ke objek wisata yang diinginkan 

(Patikaisaya & Sastrawati, 2017). 

Pengembangan aksesibilitas digital pada objek wisata di era 

industry 5.0 saat ini memang menjadi suatu hal yang wajib untuk 

dilakukan. Karena perkembangan teknologi dan komunikasi tersebut 

membawa pengaruh digitalisasi  pada industry pariwisata ( T. 

Widianingsih et al., 2020). Salah satunya yaitu ketika masyarakat hendak 

mencari informasi tentang suatu objek wisata yang akan dikunjungi, 

membuka rute perjalanan wisata dari gmaps dan lain sebagainya. Maka 
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dari itu pengembangan aksesibilitas digital di suatu objek wisata seperti 

tersedianya web khusus untuk mencari tahu terkait informasi tentang objek 

wisata, pembuatan titik gmaps serta menjamin ketersediaan dan 

kemudahan akses terhadapjaringan internet memang harus dilakukan.  

Strategi marketing merupakan salah satu strategi untuk 

meningkatkan jumlah wisatawan yang dapat mengunjungi suatu objek 

wisata. Strategi marketing ini dapat berupa digital maupun konvensional. 

Namun di era saat ini yang serba digital, strategi yang dinilai efektif yaitu 

dengan digital marketing (Yanti, 2020). Karena pada dasarnya digital 

marketing mempunyai cakupan yang sangat luas untuk menjangkau 

pangsa pasar serta lebih efektif dibandingkan strategi marketing yang 

dijalankan secara konvensional.  

Media digital berperan sangat penting dalam mempromosikan 

objek-objek pariwisata. Konten-konten yang berasal dari media sosial  

seperti facebook, instagram dan twitter yang dikemas secara menarik 

mampu menstimulasi wisatawan untuk dapat berkunjung di suatu objek 

wisata yang telah dipromosikan (Arofah & Achsa, 2022).  

Stategi marketing secara konvensional pun jika dilakukan dengan 

cara yang dikemas lebih menarik dan melibatkan seluruh komponen 

masyarakat di sekitar tempat wisata maka akan menjadi strategi marketing 

yang lebih efektif lagi.  

Kabupaten Klaten adalah daerah yang memiliki banyak sumber 

daya alam. Sumber mata air yang melimpah adalah salah satunya. Sumber 

mata air tersebut dijuluki oleh masyarakat dengan julukan umbul.  Umbul-

umbul di daerah Klaten dulunya hanya dimanfaatkan sebagai irigasi 

persawahan oleh masyarakat sekitar. Namun seiring berjalannya waktu 

muncullah ide-ide pemikiran untuk mengembangkan umbul tersebut 

menjadi objek wisata yang mempunyai nilai ekonomi dan dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah(Wikanta & Prinasti, 2021). Hal 

tersebut juga dilakukan oleh Pemerintah Desa Ngrundul yaitu 

mengembangkan objek wisata berupa Umbul Brondong yang diharapkan 
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mampu mendongkrak pertumbuhan ekonomi daerah yang nantinya akan 

berimbas pada kondisi perekonomian masyarakat sekitar. Didukung 

dengan diberlakukannya UU No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah, maka pemerintah Desa Ngrundul membentuk Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) yang bernama BUMDes Karunia Sejahtera untuk 

mengelola objek wisata tersebut secara lebih kreatif, inovatif dan mandiri 

guna memaksimalkan potensi yang terdapat di objek wisata desa tersebut.  

Umbul Brondong terletak di Desa Ngrundul Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten. Dahulu umbul ini hanya untuk mengairi 

sawah masyarakat yang terletak didekatnya.  Umbul ini terletak di tengah 

persawahan dengan kondisi jalan yang masih belum layak dan dikelilingi 

oleh semak belukar. Hingga pada tahun 2018 akhir, pemerintah daerah 

setempat berinisiatif untuk mengelola dan memanfaatkan potensi wisata 

yang ada di Umbul ini yang diharapkan mampu berkontribusi untuk 

pendapatan asli daerah serta menciptakan peluang usaha bagi masyarakat 

sekitar. 

Pengelolaan potensi wisata Umbul Brondong ditandai dengan 

adanya upaya pengembangan objek wisata yang dapat memikat wisatawan 

untuk dapat berkunjung di  Umbul Brondong. Pengembangan objek wisata 

tersebut berupa perbaikan dan pengadaan sarana prasana di Umbul 

Brondong, perbaikan aksesibilitas fisik dan pengadaan aksesibilitas digital 

serta melakukan marketing baik digital maupun konvensional agar Umbul 

Brondong lebih dikenal oleh masyarakat yang harapannya dapat 

menaikkan jumlah wisatan yang berkunjung.  

Sesuai UU RI No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan tertulis 

bahwa, pembangunan kepariwisataan diharapkan dapat mendukung 

pemerataan kesempatan berusaha dan memperoleh dapat menghadapi 

tantangan perubahan kehidupan local, nasional dan global. Dengan 

dikembangkannya suatu objek wisata diharapkan mampu menjadi wadah 

bagi masyarakat untuk dapat lebih mandiri dan giat dalam 

memperjuangkan kesejahteraannya dengan memanfaatkan peluang 
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ekonomi melalui sektor pariwisata. Karena pada dasarnya pariwisata 

adalah suatu kegiatan yang melibatkan langsung peran masyarakat dalam 

proses kegiatan perekonomiannya(Makwa, 2019). 

Gambar 1. 2 Jumlah Wisatawan Domestik Dan Mancanegara Di Kabupaten 
Klaten Tahun 2017-2021 

 

(Sumber/Souce: Disbudparpora Kabupaten Klaten) 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa kunjungan 

wisatawan baik domestic maupun mancanegara pada tahun 2017 hingga 

2019 terus mengalami peningkatan. Di tahun 2020 jumlah wisatawan 

mengalami penurunan drastis akibat dari adanya pandemic covid-19 yang 

membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan lock-down di seluruh 

wilayah di Indonesia untuk mengurangi penyebaran virus covid-19. Dan 

hal tersebut sangat berdampak di sector pariwisata. Namun pada tahun 

2020 hingga tahun 2021 jumlah wisatawan mengalami trend kenaikan dan 

berpotensi menghidupkan Kembali perputaran roda perekonomian pada 

sector pariwisata. Banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung akan 

membuka peluang usaha bagi masyarakat sekitar dan akan berdampak 

pada kondisi perekonomian mereka. Jumlah wisatawan ini akan semakin 

meningkat apabila pemerintah daerah mampu terus menggali dan 

mengelola potensi-potensi wisata dengan baik lagi sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat.  

2017 2018 2019 2020 2021

190.686 222.273 183.559 22.199 463

2.224.294 2.483.945

3.883.024

1.399.167 1.632.085

JUMLAH WISATAWAN KABUPATEN 
KLATEN TAHUN 2017-2021

Mancanegara Domestik
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Pada penelitian terdahulu dengan judul “Dampak Pengembangan 

Pariwisata Terhadap Perekonomian Masyarakat Lokal di Desa Tanjung 

Luar Lombok Timur” yang dilakukan oleh Harisun Makwa (2019) 

menunjukkan hasil bahwa pengembangan industry pariwisata memberikan 

dampak positif bagi perekonomian masyarakat ditandai dengan 

meningkatnya pendapatan masyarakat khususnya masyarakat yang tinggal 

di sekitar sektor pariwisata. Lalu pada penelitian yang berjudul “Dampak 

Pengembangan Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat Di Desa 

Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji – Kota Batu (Impact Of Tourism 

Development On Economy Community In Tulungrejo Village, District 

Bumiaji – Batu City” yang dilakukan oleh Novia Sari (2018) menujukkan 

hasil bahwa pengembangan pariwisata di Desa Tulungrejo berdampak 

signifikan terhadap perekonomian warga desa sebesar 95% dan 

mempengaruhi pendapatan masyarakat.  

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui apa saja 

jenis-jenis pengembangan yang dilakukan di objek wisata Umbul 

Brondong dan apakah dengan adanya perkembangan objek wisata tersebut 

mempengaruhi kondisi perekonomian masyarakat yang tinggal di sekitar 

wilayah Umbul Brondong.  

Berdasarkan dari penelitian serta latar belakang diatas, penulis 

berinisiatif untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul 

“Analisis Dampak Pengembangan Objek Wisata Terhadap 

Perekonomian Masyarakat (Studi Kasus Pada Objek Wisata Umbul 

Brondong Desa Ngrundul Kecamatan Kebonarum)”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang telah 

dipaparkan, maka dapat ditarik menjadi rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana dampak pengembangan sarana dan prasarana objek 

wisata Umbul Brondong terhadap kondisi perekonomian 

masyarakat sekitar ? 

2. Bagaimana dampak pengembangan aksesibilitas objek wisata 

Umbul Brondong terhadap kondisi perekonomian masyarakat 

sekitar ? 

3. Bagaimana dampak marketing yang telah dilakukan oleh 

pengelola objek wisata Umbul Brondong terhadap kondisi 

perekonomian masyarakat sekitar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengembangan sarana 

dan prasarana yang dilakukan di Umbul Brondong terhadap 

kondisi perekonomian masyarakat sekitar. 

2. Untuk mengetahui dampak dari adanya pengembangan 

aksesibilitas objek wisata Umbul Brondong terhadap kondisi 

perekonomian masyarakat. 

3. Untuk mengetahui dampak dari dilakukannya kegiatan 

marketing oleh pengelola Umbul Brondong terhadap kondisi 

perekonomian masyarakat.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa 

pihak, diantaranya: 

1. Bagi Akademisi 
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Diharapkan para akademisi lain yang akan mengambil 

topic penelitian yang sama, dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai referensi. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan peneliti sebagai informasi terkait 

dengan dampak pengembangan objek wisata terhadap 

perekonomian masyarakat sekitar  dan merupakan salah satu 

dari persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir agar 

memperoleh gelar Strata Satu (S1) 

3. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah Kabupaten Klaten dapat menggunakan 

hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan evaluasi terkait 

pengembangan daya tarik wisata sehingga kedepannya dapat 

lebih baik dalam mengelola potensi wisata daerah dalam upaya 

meningkatkan perekonomian daerah. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

Bab I Pendahuluan dalam bab ini memberikan penjelasan tentang 

tujuan penelitian, manfaat dan sistematika pembahasan serta latar belakang 

masalah penelitian dan rumusan masalahnya.  

 Bab II Landasan teori dalam bab ini memberikan penjelasan 

tentang tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini serta temuan 

penelitian lain dengan bidang topic yang serupa. Hipotesis dan kerangka 

pemikiran juga dibahas dalam bab ini.  

 Bab III Metode Penelitian pada bab ini menjelaskan tentang 

rancangan penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data dan analisis data yang akan digunakan.  
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 Bab IV Penelitian dan Pembahasan pada bab ini akan dijelaskan 

bagaimana keadaan geografis dan demografis. Lalu dijabarkan pula 

tentang hasil analisis penelitian serta pembahasan dari pengolahan data.  

 Bab V Penutup, dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian serta saran yang ditujukan bagi pihak-pihak yang 

terlibat dalam penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan 

mengenai dampak pengembangan objek wisata Umbul Brondong terhadap 

kondisi masyarakat, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sarana & 

prasarana berdampak negative signifikan terhadap kondisi 

perekonomian masyarakat. Artinya ketika variabel sarana & prasarana 

meningkat maka akan terjadi penurunan kondisi perekonomian 

masyarakat. Untuk menjadikan pengembangan sarana & prasarana 

dapat berdampak positif bagi kondisi perekonomian masyarakat perlu 

adanya kesadaran lebih bagaimana cara berkontribusi terhadap 

kegiatan pariwisata yang ada di objek wisata Umbul Brondong.  

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel aksesibilitas 

berdampak negative signifikan terhadap kondisi perekonomian 

masyarakat. Artinya bahwa ketika variabel aksesibilitas mengalami 

peningkatan maka akan terjadi penurunan kondisi perekonomian 

masyarakat. Hal tersebut dapat terjadi karena kurang sadarnya 

masyarakat akan potensi ekonomi yang terdapat dalam kegiatan 

pariwisata di objek wisata Umbul Brondong serta belum maksimalnya 

pengembangan yang dilakukan.  

3. Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel strategi 

marketing berdampak positif signifikan terhadap kondisi 

perekonomian masyarakat. Artinya ketika strategi mengalami 

peningkatan maka kondisi perekonomian juga meningkat. Hal tersebut 

berarti bahwa ketika pemerintah dan masyarakat menjalankan 

kebijakan strategi marketing yang tepat maka akan berdampak 

terhadap kondisi perekonomian masyarakat. Kebijakan tersebut dapat 

berupa giat dan menariknya promosi yang dilakukan oleh masyarakat 
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dan pemerintah yang dapat menarik pengunjung untuk dapat 

berkunjung ke objek wisata Umbul Brondong.  

B. Saran  

1. Bagi Akademisi 

a. Saran bagi akademisi adalah lebih menggali lagi dampak 

pengembangan objek wisata dari berbagai sudut pandang tidak 

hanya dari segi perekonomian saja namun dapat juga dilihat dari 

kualitas SDM setelah dilakukannya pengembangan objek wisata. 

Mahasiswa harus mampu mempunyai sudut pandang yang luas 

dalam melihat suatu permasalahan.  

2. Bagi Pemerintah 

a. Memberikan edukasi terhadap masyarakat sekitar akan dunia 

pariwisata serta memberdayakan masyarakat sekitar agar dapat 

turut berkontribusi dalam kegiatan pariwisata di objek wisata 

Umbul Brondong.  

b. Membentuk POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana yang sudah atau sedang 

dibangun agar keterlibatan masyarakat dalam kepariwisataan dapat 

maksimal sehingga mendapatkan timbal balik yang maksimal pula 

bagi masyarakat salah satunya yaitu dalam kondisi perekonomian.  

c. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata membuat peraturan-peraturan 

pariwisata yang berpihak terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

d. Menjadikan objek wisata Umbul Brondong sebagai objek wisata 

yang mempunyai ciri khas dengan melibatkan pemerintah dan 

masyarakat agar dapat lebih menarik pengunjung untuk 

berkunjung.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menggali pengaruh 

pengembangan objek wisata Umbul Brondong terhadap PAD 
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(Pendapatan Asli Desa) Desa Ngrundul dan dampaknya terhadap 

masyarakat.  

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan eksplorasi ke 

tingkat Kecamatan mengingat objek wisata Umbul Brondong 

merupakan bagian dari Kecamatan Kebonarum yang mempunyai 

beberapa potensi wisata di dalamnya sehingga dapat digali dan 

dikembangkan menjadi daya tarik  baru serta dapat melakukan 

pengembangan yang berkesinambungan.  
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